DAFTAR PUSTAKA

Adie, M. M., A. Krisnawati dan D. Harnowo. 2015. Keragaman dan
Pengelompokan Galur Harapan Kedelai di Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Dalam Prosiding Seminar Nasional Masyarakat Biodiversitas Indonesia.
Vol. 1 No.4. Hal 787 — 791.

Adie. M. M., dan A. Krisnawati. 2013. Keragaan Hasil dan Komponen Hasil Biji
Kedelai pada Berbagai Agroekologi. Prosiding Seminar Hasil Penelitian
Tanaman Aneka Kacang Dan Umbi. Hal 7 — 17.

Adisarwanto, T., dan R. Wudianto. 1999. Meningkatkan Hasil Panen Kedelai di
Lahan Sawah, Kering dan Pasang Surut. Cetakan ke 2. Jakarta: PT. Penebar
Swadaya.

Arifin, K dan Wilia, W., W. Winarsih. 2010. Persilangan Empat Varietas Kedelai
Dalam Rangka Penyediaan Populasi Awal Untuk Seleksi. Universitas
Jambi, Jambi.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember. 2017. Banyaknya Curah Hujan (mm)
Menurut Kecamatan, Stasiun Pengukur, dan Bulan Tahun 2016.
http://jemberkab.bps.go.id. [25 Agustus 2017].

Badan Pusat Statistik. 2015. Data Produksi Kedelai Tahun 2011-2015.
http:/iwww.bps.go.id. [20 Mei 2016].

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi. 2012. Deskripsi Varietas
Unggul Kedelai 1998-2012. Malang: Balai Penelitian Tanaman Aneka

Kacang dan Umbi. http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id.com. [15 Mei
2016].

BPTP Yogyakarta. 2010. Uji Multi Lokasi (UML)/Uji Daya Hasil Lanjutan
(UDHL) Padi, Jagung dan Kedelai. Materi yang disampaikan pada
pengkajian tamanan pangan.
http://lyogya.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php?option=com_content&vi
ew=article&id=28&Itemid=14. [16 Oktober 2011].

Direktorat Pangan Dan Pertanian. 2014. Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Bidang Pangan dan Pertanian 2015-2019.
http://www.bappenas.go.id/files/3713/9346/9271/RPJMN_Bidang_Pangan_
dan_Pertanian_2015-2019.pdf. [1 Juni 2016].

Fachruddin, L. 2000. Budidaya Kacang-kacangan. Cetakan ke 6. Yogyakarta:
Kanisius.

35


http://jemberkab.bps.go.id/
http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id.com/
http://yogya.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php?option=com_content&view=article&id=28&Itemid=14
http://yogya.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php?option=com_content&view=article&id=28&Itemid=14
http://www.bappenas.go.id/files/3713/9346/9271/RPJMN_Bidang_Pangan_dan_Pertanian_2015-2019.pdf.%20%5b1
http://www.bappenas.go.id/files/3713/9346/9271/RPJMN_Bidang_Pangan_dan_Pertanian_2015-2019.pdf.%20%5b1

36

Hakim, L. 2012. “Komponen Hasil dan Karakter Morfologi Penentu Hasil
Kedelai”. Penelitian Pertanian Tanaman Pangan. Vol. 31 No.3. Hal 173 —
179.

Irwan, A. W,. 2006. “Budidaya Tanaman Kedelai”’. Universitas Padjadjaran
Jatinangor.

Karamoy L. 2008. “Relationship between climate and soybean (Glycine max L.
Merrill) growth”. Soil Environment. 2008; 7 (1): 65-68.

Kementerian Pertanian. 2016. Kementan Mendukung Meningkatkan Produksi
Kedelai Nasional dengan Penggunaan Varietas Unggul Bermutu.
http://tanamanpangan.pertanian.go.id/berita/79. [18 mei 2016].

Kustera, A. 2008. Keragaman Genotipe dan Fenotipe Galur-Galur Padi Hibrida
di Desa Kahuman, Polanharjo, Klaten. Skripsi. Universitas Sebelas Maret
Surakarta.

Kuswanto, dkk. 2009. “Uji Daya Hasil Galur Harapan Kacang Panjang Toleran
Hama Aphid Dan Berdaya Hasil Tinggi”. Agrivita Volume 31 No.1. Hal 31-
40.

Mejaya. I. M. J., A. Krisnawati dan H. Kuswantoro. 2010. Identifikasi Plasma
Nutfah Kedelai Berumur Genjah dan Berdaya Hasil Tinggi. Buletin Plasma
Nutfah. Vol. 16. No. 2. Hal 113 — 117.

Pijoto, S. 2003. Benih Kedelai. Cetakan ke 5. Yogyakarta: Kanisius.

Rahajeng. W., dan M. M. Adie. 2013. Varietas Kedelai Umur Genjah. Buletin
Palawija. No. 26. Hal 91 — 100.

Rahayu. A., dan U.Sumpena. 2015. Perbandingan Hasil Produksi Beberapa Galur
Tanaman Mentimun Hibrida (Cucumis sativus L.) dengan Varietas Hercules
dan Wulan. Prosiding Seminar Nasional Swasembada Pangan. Hal 619 —
626.

Rukmana, R., dan Y. Yuniarsih. 1996. Kedelai Budidaya dan Pascapanen.
Cetakan ke 10. Yogyakarta: Kanisius.

Sastrosupadi, A. 2000. Rancangan Percobaan Praktis Bidang Pertanian. Cetakan
ke 5. Yogyakarta: Kanisius.

Setiawan, A. B., S. Purwanti dan Toekidjo. 2012. Pertumbuhan dan Hasil Benih
Lima Varietas Cabai Merah (Capsicum annum L.) di Dataran Menengah.
Fakultas Pertanian Gadjah Mada Yogyakarta.


http://tanamanpangan.pertanian.go.id/berita/79

37

Sumarno dan N. Zuraida. 2006. “Hubungan Korelatif dan Kausatif antara
Komponen Hasil dengan Hasil Kedelai”. Penelitian Pertanian Tanaman
Pangan. Vol. 25 No.1. Hal 38 — 44.

Suprapto. 1996. Bertanam Kedelai. Cetakan ke 14. Jakarta: PT. Penebar Swadaya.

Syukur, M., S. Sujiprihati dan R. Yunianti. 2012. Teknik Pemuliaan Tanaman.
Cetakan Pertama. Jakarta: Penebar Swadaya.

Trihantoro, A. 2010. Heritabilitas dan Ragam Genetik Beberapa Galur Padi
Inbrida (Oryza sativa L.) di Desa Sidoharjo Slagen dan Desa Sribit Klaten.
Skripsi. Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Tulus, S. 2011. Uji Daya Hasil Beberapa Varitas Kedelai (Glycine max (L.)
Merill) Berdaya Hasil Tinggi Pada Lahan Kering Di Manggoapi
Manokwari. Skripsi. Universitas Negeri Papua Monokwari.

Wirnas. D, I. Widodo., Sobir, Trikoesoemaningtyas., D. Sopandie. 2006.
“Pemilihan Karakter Agronomi untuk Menyusun Indeks Seleksi pada 11
Populasi Kedelai Generasi F6”. Buletin. Agronomi. Vol. 34 No.1. Hal 19 —
24.



